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Abstrak

Undercarriage adalah bagian bawah dari sebuah Excavator yang berfungsi untuk menahan beban,
mengarahkan, dan sebagai pendukung unit. Untuk menjaga sistem undercarriage dapat berfungsi dengan baik
selama proses operasionalnya, maka perlu dilakukan perawatan yang terjadwal dengan baik. Berdasarkan hasil
survei lapangan penulis menemukan beberapa permasalahan pada sistem Undercarriage Excavator yaitu:
terjadi kerusakan pada komponen undercarriage di saat unit sedang dalam masa operasi. Penyebab sering
terjadi kerusakan pada komponen undercarriage disebabkan karena dipaksakan pada pengerjaan yang telah
ditargetkan tanpa mempedulikan komponen yang mulai kritis sehingga komponen undercarriage tersebut rusak
tanpa diketahui operator. Metode yang digunakan untuk menganalisa kerusakan pada undercarriage adalah
metode FMEA. Dari hasil analisa tabel FMEA yang didapat berdasarkan nilai RPN tertinggi yaitu komponen
Carrier Roller dengan RPN 504 dan komponen Track Shoe dengan nilai RPN yang paling rendah yaitu 252.
Rekomendasi perawatan pada komponen undercarriage yaitu Preventive Maintenance setiap 50 jam, 500 jam,
2500 jam, 4000 jam dan 8000 jam operasi meliputi kegiatan yaitu: cek kekencangan baut, pengukuran
komponen, pelumasan, pergantian komponen, cek kekencangan track dan membersihkan semua komponen
setelah alat berhenti beroperasi.

Kata kunci: Undercarriage, Excavator Hitachi EX200, FMEA, Preventive Maintenance

1. Pendahuluan onalnya, sehingga apabila komponen tersebut

1.1 Latar Belakang mengalami kerusakan maka suatu pekerjaan yang
Dalam dunia pertambangan, alat berat dilakukan tidak akan siap tepat waktu, yang akan

barangkali sudah bukan hal yang asing lagi untuk  menyebabkan kerugian besar pada perusahaan

didengar dan dilihat. Alat-alat ini digunakan tersebut. Oleh sebab itu, tidak bisa dipungkiri

untuk menunjang proses pertambangan mulai  perlunya suatu perencanaan kegiatan perawatan

dari pembukaan tambang, pembuatan jalan, komponen untuk memaksimalkan sumber daya

penggalian serta pengakutan bahan tambang yang ada. Keuntungaan yang akan diperoleh

menuju ke proses berikutnya. Jenis alat berat ini  perusahaan dengan lancarnya kegiatan produksi

pun bermacam-macam disesuaikan dengan akan lebih besar.

aplikasinya, seperti  untuk  pengangkutan,

penggalian dan sebagainya. Akan tetapi, 1.2 Tujuan Penulisan

meskipun alat berat ini kebanyakan lebih dikenal Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini

di dunia pertambangan, namun sejatinya tidak ~adalah:

hanya dunia tambang yang menggunakannya. & Mengetahui penyebab terjadinya kerusakan.

Konstruksi, forestry, landscaping dan beberapa D. Melakukan Tindakan setelah mengetahui

aplikasi lain juga turut menggunakan alat-alat penyebab kerusakan.
berat ini dalam kinerjanya sehari-hari[1] . ¢. Membuat rekomendasi sistem perawatan yang
Salah satu jenis alat berat yang banyak sesual.

digunakan dalam kegiatan ini adalah Excavator.
Alat berat yang lebih dikenal dengan
nama backhoe ini lebih dikenal sebagai mesin
penggali yang biasanya digunakan untuk
mengeruk bahan tambang, misalnya batu
bara. Excavator memiliki berbagai komponen
penting yang mendukung kelancaran operasi-

1.3 Batasan Masalah

Karena masalah perawatan komponen
excavator sangat luas ruang lingkupnya, maka
penulis hanya akan membahas penyebab
kerusakan komponen Undercarriage yang sering
mengalami kerusakan yaitu: Track roller, Carrier
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roller, Sprocket, Idler, Track link (Bushing dan
Link), Track shoe, yang di sebabkan karena
kondisi lahan yang tidak sesuai dengan standar
yang di gunakan komponen tersebut. Untuk
menganalisa  kerusakan  tersebut  penulis
menggunakan metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA).[2]

2 Metode Penelitian
2.1 Tempat dan Waktu

Dalam penulisan ini penulis sudah
melakukan survey pada beberapa unit yang ada di
PT. Takabeya Perkasa Group yang berlokasi di
Jalan Medan- Banda Aceh Km 217, Mns. Blang
Bireuen. Dari hasil berinteraksi langsung dengan
(Mekanik senior PT. Takabeya Perkasa Group)
penulis mengetahui bahwa unit tersebut bekerja
di area perkebunan pembukaan lahan baru PT.
Takabeya Perkasa Group. Penulis melakukan
study kasus mulai tanggal 9 Januari 2017 s.d. 14
Januari 2017.

2.2 Alat-Alat yang
Untuk Pengambilan
Undercarriage Excavator

Di bawah ini adalah nama-nama alat yang
digunakan dalam pengambilan data pada

Undercarriage Excavator adalah sebagai berikut

[3]:

1. Satu set Track Measuring Tool

Meter

Steel Measuring

Multiscale

Adapter

Outer Caliper

Thickness Gauge

Scale 300 mm

. Scale 150 mm

10.Wear Gauge Set

11.Test Hammer

12.Pin

13.Pinch Bar

14.Binder

15.Case

16.Wire Brush

Digunakan
Data pada

CoOoNoRWN

2.3 Metode Pendekatan dalam
Menyelesaikan Masalah
Adapun untuk melakukan studi kasus

dengan cara melihat langsung semua bagian

Undercarriage Excavator yang rusak, memahami
penyebab dari kerusakannya dan mewawancarai
dengan mekanik yang bersangkutan.
2.4 Diagram Alir Perencanaan
Perawatan

Diagram alir perencanaan perawatan dapat

dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

Gambar 2.2 Flow Chart Failure Mode
and Effect Analysis
(FMEA)

3. Hasil Penelitian
3.1 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data lapangan, data
Maintenance Record dan hasil wawancara
dengan mekanik PT. Takabeya Perkasa Group,
maka didapatkan waktu kerusakan dan lama
perbaikan. Dari data tersebut dapat dihitungkan
lama Downtime yang dialami. Downtime adalah
jumlah waktu dimana suatu Equipment tidak
dapat beroperasi karena disebabkan adanya
kerusakan (failure). Data kerusakan yang penulis
ambil dari data Maintenance Record 3 tahun
terakhir (2014 s.d. 2016) seperti pada lampiran 2.
Berikut waktu rata-rata perbaikan dan pergantian
komponen beserta Downtime dapat dilihat pada
Tabel 4.1s.d.4.3
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Tabel 3.1 Analisa Waktu Kerusakan pada Tahun 2014

No Komponen D Q MTBF MTTF MTTR  A(%)
(menit) (menit) (menit)  (menit)
1 Track Adjuster 13950 2 104640 10320 60 87.9%
2 Travel Device 13950 2 79200 3120 60 83.1%
3 Track Link 13980 2 98880 10560 120 87.3%
4 Track Shoe 27920 1 - 47040 80 40.8%
5 Track Roller 9304 3 44160 2720 73 80.3%
6 Carrier Roller 9309 3 30400 10240 86 77.3%
7  Front Idler 13965 2 63840 11520 90 81.6%
Jumlah 102378 15
Tabel 3.2 Analisa Waktu Kerusakan pada Tahun 2015
No Komponen D Q MTBF MTTF  MTTR A(%)
(menit) (menit) (menit)  (menit)
1 Track Adjuster 13950 2 79200 46800 60 89.0%
2  Travel Device 13973 2 79680 11280 105 84.8%
3 Track Link 27960 1 - 80160 120 65.3%
4 Track Shoe 13960 2 90720 30000 80 88.5%
5 Track Roller 13960 2 60960 42240 80 86.6%
6  Carrier Roller 9309 3 43680 6880 86 81.8%
7  Front Idler 13965 2 89760 720 90 84.7%
Jumlah 107077 14
Tabel 3.3 Analisa Waktu Kerusakan pada Tahun 2016
No D Q MTBF MTTF  MTTR
Komponen (menit) (menit) (menit)  (menit) A(%)
1  Track Adjuster 27900 1 - 108000 60 74.2%
2  Travel Device 9320 3 45600 12960 120 84.2%
3 Track Link 13980 2 37440 73920 120 87.5%
4 Sprocket 27990 1 - 125760 150 77.8%
5 Track Shoe 27920 1 - 103680 80 73.1%
6 Track Roller 13960 2 40800 75840 80 88.1%
7  Carrier Roller 9304 3 58560 1280 73 84.6%
8  Front Idler 13965 2 78720 20160 90 85.9%
Jumlah 144339 15
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Berdasarkan tabel 4.1 s.d. 4.3, maka 3.1 Penjabaran Analisa Waktu

dapat dilihat banyaknya Downtime yang dialami Kerusakan
oleh perusahaan 3 tahun terakhir. Downtime
yang terjadi pada tahun 2014 yaitu 102378 Setelah ~ membuat  tabel  dan

menit, tahun 2015 meningkat menjadi 107076 ~ Menggambarkan grafik analisa waktu kerusakan
menit dan pada tahun 2016 terjadi peningkatan berdasarkan data downtime dan availability pada
Downtime dengan jum|ah 144339 menit. tahun 2014 s/d 2016. Maka dapat di jabarkan
Peningkatan Downtime pada tahun 2016 kembali tabel dan grafik waktu kerusakan
disebabkan karena lama order barang dan  berdasarkan perhitungan rata-rata seperti pada

pekerjaan Shutdown yang banyak_ Tabel 4.4 dan Gambar 4.12 dibawah ini [5] .
30000 100%
- 90%
0,

25000 E.%%
20000 - 70%
- 60%

15000 50%
- 40%

10000 L 30%
5000 - 20%
- 10%

0 - 0%
&L < & D (menit)
== A(%)

Gambar 3.1 Grafik waktu kerusakan rata-rata tahun 2014 s.d. 2016

Berdasarkan  hasil  grafik  waktu Downtime adalah komponen Sprocket. Dengan
kerusakan rata-rata seperti pada Gambar 3.1, jumlah  Downtime rata-rata 27990 dan
maka dapat di ambil kesimpulan waktu Availability rata-rata 77,8%.
kerusakan yang paling banyak mengakibatkan

|| Tabel4.9aFM=d Data Hasil Rekomendasi Komponen Lndercamiags Excavator
System : Undércarriage Excavatar EX200 Date Finish : 3 Juni 2017
Indsnturs Leiel : Failure Mods Effect Analvziz Shest] of Ipags
Mizsion : Anglysis Defect FMEA Compiled By Irfan Maulana
i ) Fuilurs =218 || RECOMMEXDED | ACTION {5 ol *i:': f110
No | Kompowen |  Funcrion Mode Effeet Causs B2 |L | re \ngg iggjc ug.;\rfro 513|3
Merphah, - Track - Keausan - Keauzan Lakukan PM satiap 500
gzrakan putar linkaus | membuattrack diszbabkan pengukuran, jam, 2300 jam
menjadi - Seal kendor PEfFINEEINERD pelumasantsck | dan 8000jam
1 Track | enlunzan dan, bocor |- Lepas dari antara rack 9167|378 | link, gantitrack | operasidanCM |7 3|3 173
Linki | sshagsitempat |- Link dudukan track roller denean link assy dan satiap 56 jam
tumpuan rack | retak frama tracklink biasakan beroperasi
rollsr - Benyetelantrac kompenen di
ktevlalu bersilkan setelsh
kencang i ikan dan
ukurkakancanzan
track
spvalnrl - Sprockst | - Keausan - Kasuzan karens Lakukan PM setiap 500
=nags darj final | aus membuat track sprockst pengukuran, zanti | jam dan4000
driveagarunit | - Sprocksr | kendor bersingEmean sprockat dan jam oparasidan
1| Sprockst | dapatberearsk patsh - Lepas dari dengan bushing | 9|7 | & | 304 | bjgsskan Chsetiap36 |7 [3[6] 210
maiwmundnr, | - Sprocket | dudulan track dan tracklink komponen di jam baroparasi
macat frams - Penyatalattrack berzihkan sstalsh
- Tidak dapat tarlaln kencang i ikan dan
beroparasi - Sprokatpatsh ukur kekencangan
karena material track
mengeanjal
antara sprocket
dan link
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o[ Tabsl4.9b FAET Bats Baill Boivmendasi Bomnonen Dhdowamiase E
System : Undércarviage Excavaror EX200 Date Finizh : 3 Juni 2017
Indenturs Levsl - Failure Mods Effect Analvsiz Shest] of 3pags
Mizsion - Anghet: Dafect FMEA Compiled By Irfan Maulana
ol ARE RECOMMENDED ACTION (5) e 2% | zae
Vi Komnpox Effect Ca | B RPN MITIGATING TAKENTO HEIES -
Ne = Mods e s S8 2 ACTION (5} DATE w|S| 2
-Trackzhos - Kzsuszan Czk kekencangan PhI setiap 50
aus membust mack | diszhabkan bauttrack shos, jam dan 300 jarn
Trackshos | lsndos Larena prack Lakukan oparasi dan Ch
3 | TrackSkos patah - Lepas dari chosmsngmm- | 9 | 6 | 8 | 432 | pengukuren dan | setisp 56jam | 7 | i |6 | 168
dudukan rack| pangharat bigsakan komponan | beroperasi
Sframe unit dibarsihlan satalsh
cravider - Usiasudsh digparasikan dan
traciors lama ukurkskencanzan
- Crack track
Pambasiberat |- Trackroller |- Keausan Kezsusan Lakuksn PM satiap 300
unit kg track, aus membuat track Larena rack pengukuran, jam, 2500 jam
psnzarsh rack |- Ssalbocor | kendor roller pelumssantrack | dan 4000 jam
4 Trac link sertabars |- Track reiler | - Lepas dari barsingsunes [ 9| 3 7 [ 315 | roller, antiseal, oparasidanCM | 7 (# [ 5| 140
Raolles funssiines macst dudukan rrack nlangsuns eanti track rollar setiap 56 jam
unhak, Srams dangan dan bizzskan baroparasi
Jam st : kempensndl
mrack link barzibkan satslah
Panyatzlan i ikan dan
trackterlalu ukur kakencangan
Lendor track
Kurang
pelumasan
Tabsl4.9c FME A Data Hazil Eskomendasi Komponen Undercarriage Excavator
Svstem : Undércarriags Excavator EX200 Dats Finizh : 3 Juni 2017
Indenture Leel - Failure Mods Effect Analysiz Sheet? af 3 page
Mission : Anglvsiz Defect FMEA Compiled By Irfan Maulana
- Failure NEE EECOMMENDED 20N S e [2 % [ gone
No | Kommorem Function Efffact Causs 2 2| 5| mPN MITIGATING TAKEN TO HELE g
Mods I < 8| 2 ACTION (5} DATE s |22
hsnshan - Coier | - Kemwsem | Kamsan bamma Lakukan PM s=tiap 500
snlunzan dan rolleraus |  mamebual rrack bEiREEmER pengukuran, jam, 2500 jam
maniass - Seai bocor hemder m-’"ﬂ—’}" pelumasan carrizr | dan 4000 jam
- . kelurusan antam | - Carrier - Lapzi dzi link 947 roller, ganti seal, oparasi dan Tli4 |3 | 140
2 Carrig trackshos roiler dwivkap track [ Par_}.'at.ﬂat santi carrisrroller | CM setiap 56
Ralls assembiy neacet Jrams frack yemE jam beroperasi
- terlalu kendor
Wﬁam - Korosi
idler | Kusnz
pelumazan
Pangmsh rack |- Frame -Eeamm. membuat |- Kemeen ke Lakukan PM setiap 500
link aszembly, idleraus track kepdor o il pengukuran, jam, 2500 jam.
membantn - Ratak -Lapss dadl 3ER pelumasan idlar, dan 8000 jam
6 | Frome Idter menezncanskan | pads Srrinkam rack W-’"ﬂ—’k 9| 5|8 | 360 | santi sesal, ganti operasi dan T4 5| 140
dan permukasa | Shome ;"ﬂ' crelem CM satiap 56
- . . - Damyata ; :
o n idlsr track tarlaln jam beroperasi
- Landor
baint -Usiasudsh
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4 Kesimpulan

Dari hasil analisa kerusakan komponen
undercarriage  excavator EX200 dengan
menggunakan metode failure mode and effect

analysis (FMEA) dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Tidak ada pelumasan pada sistem
Undercarriage sehingga mudah terjadi

keausan pada komponen Undercarriage yang
disebabkan oleh gesekan pada permukaan
komponen sehingga pada permukaan
komponen semakin hari semakin berkurang
batas pemakaiannya.

2. Berdasarkan hasil dari FMEA Wrokshet
maka di dapat perbandingan nilai RPN dan di
golongkan menggunakan diagram pareto
bahwa  komponen  Sprocket  menjadi
komponen yang paling kritis yang paling
sering mengalami kegagalan dengan RPN
tertinggi yaitu 504.

3. Adapun rekomendasi  perawatan pada
komponen undercarriage yaitu preventive
maintenance setiap 50 jam, 500 jam, 2500
jam, 4000 jam dan 8000 jam operasi meliputi
kegiatan vyaitu: Cek kekencangan baut,
pengukuran komponen, pelumasan,
pergantian komponen, cek kekencangan track
dan membersihkan semua komponen setelah
alat berhenti beroperasi.

5 Saran
Adapun saran yang dapat penulis ajukan
pada penulisan skripsi ini yaitu:

1. Pada pembahasan ini, analisa yang penulis
lakukan lebih memfokuskan berdasarkan data
kerusakan yang penulis dapatkan pada PT
Takabeya Perkasa Group, maka untuk analisa
selanjutnya lebih memfokuskan dari segi
design dan berdasarkan potensi-potensi
kegagalan komponen undercarriage.

2. Apabila penelitian ini di lanjutkan, maka
penelitian tersebut lebih memfokuskan pada
pengukuran komponen-komponen
Undercarriage.
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